BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa masalah yang telah diuraikan
tersebut di atas, maka penulis akan mengambil kesimpulan
yaitu sebagai berikut

1. Perkembangan dan aktifitas di pondok pesantren Darul
Huda ini cukup stabil, bahkan cukup berhasil dan baik
keberadaannya, karena faktor pengelolahannya serta
dikerjakan bersama-sama atau dengan istilah memakai
sistem kolektif. Sedangkan aktifitas utama sehari-
hari dalam program pendidikan dan pengajaran materi
kurikulum tersebut dengan 1isinya meliputi 100 %
bidang agama. Adapun sistem pengajarannya sampail
sistem klasikal yang diatur secara berjenjang.

2. Faktor-faktor penunjang dan penghambat vang
mempengaruhi perkembangan pesantren Darul Huda
adalah:

a. Faktor-faktor penunjang.

1) Adanya kerjasama yang baik dan terbuka antara
pimpinan, staf dan santri serta masyarakat yang
mendukung perkembangan pondok pesantren Darul
Huda.

2) Adanya tertib organisasi dalam pengelolshan di
pondok pesantren Darul Huda.

3) Banyaknya pilihan-pilihan aktifitas vang
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diperuntukkan bagi santri dan masyarakat luas.

4) Adanya dukungan masyarakat vang positif
terhadap keberadaan pesantren Darul Huda.

b. Faktor-faktor penghambat

1) Dalam pengangkatan pengurus ada kecenderungan
bersifat famili sistem.

2) Lemahnya kesadaran disiplin santri dalam
mengikuti setiap kegiatan/aktifitas yang ada,
dan jJuga sering kali terjadi pelanggaran

terhadap tata tertib.

Saran-saran

Setelah memperhatikan berbagai kendala vang ada

di pesantren Darul Huda, maka beberapa saran yang

penulis ingin sampaikan, antara lain :

1.

Dalam pengangkatan pengurus, guru dan lainnya
hendaknya berdasarkan kualifikasi kemampuan dan
kepribadian dari pada berdasarkan famili, sebab rada
pendekatan famili ada kecenderungan untuk tidak
obyektif.

Perlu dibentuk unit khusus, semacam bimbingan dan
penyuluhan yang ada di sekolah formal.

Perlu adanya alternatif baru dibidang pencarian dana
vang lebih permanen dan beragam, sehingga program-

program pengembangan dapat berjalan lebih cepat lagi.



